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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Penelitian

Dalam era persaingan bebas yang didukung oleh teknologi informasi dan komunikasi yang maju sekarang ini setiap perusahaan berusaha meningkatkan daya saing produknya dalam persaingan di pasar bebas. Upaya tersebut tidak hanya cukup berupa strategi harga guna meningkatkan penjualannya tetapi juga memberi perhatian utama kepada mutu atau kualitas produk yang dihasilkannya, karena sekarang dengan semakin terbukanya teknologi informasi dan komunikasi konsumen semakin kritis dalam hal pemilihan produk yang akan digunakannya sehingga apabila perusahaan mampu menghasilkan produk yang mutunya bagus diharapkan dapat meningkatkan volume atau tingkat penjualan serta meningkatkan labanya.

Seiring dengan diterapkannya NAFTA (North America Free Trade Area) tahun 1992, EU (European Union) yang menerapkan Standar ISO untuk industri di seluruh negara Eropa, AFTA (Asean Free Trade Area) tahun 2003, perusahaan-perusahaan di Indonesia khususnya mau tidak mau harus mengevaluasi kembali strategi bisnisnya karena selama ini dengan berbagai proteksi dari pemerintah, perusahaan-perusahaan tersebut terlalu menggantungkan diri kepada pemerintah, sehingga akibatnya hanya menjadi jago kandang saja. Hal tersebut sangat berbahaya apalagi dalam jangka panjang, dimana persaingan semakin keras dan dunia seolah-olah tanpa batas. 

PT. Pindad (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai salah satu pelaku ekonomi di Indonesia yang memiliki karakteristik tersendiri, tidak hanya menyangkut kepemilikan oleh negara, tetapi peran yang diembannya sebagai business entity yang melaksanakan fungsi komersial sekaligus juga sebagai agent of development. Ciri yang melekat pada PT. Pindad (Persero) akan berpengaruh pada bentuk penyesuaian yang harus dilakukannya sebagai akibat dari gejolak perubahan lingkungan. Upaya mempertahankan kelangsungan usaha bagi PT. Pindad (Persero) tentu memiliki ciri tersendiri mengingat ciri dan peran PT. Pindad (Persero).

Peran dan posisi PT. Pindad (Persero) harus dirumuskan kembali, dimana harus ditekankan usaha-usaha peningkatan kemandirian dan profesionalisme PT. Pindad (Persero). Usaha tersebut juga akan mencakup peningkatan produktivitas dan efisiensi operasi perusahaan. Usaha peningkatan efisiensi untuk segala aspek proses produksi perlu ditangani dan dikembangkan secara mantap dan terkendali, sehingga dapat membantu posisi yang kompetitif produk Indonesia dipasaran internasional.  

Untuk meningkatkan mutu dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain  dengan berusaha untuk mendapatkan sertifikat ISO 9000 yang merupakan standar mutu yang diakui secara internasional, atau dengan usaha-usaha lainnya sehingga dapat memberikan peningkatan mutu. 

Dengan cara meningkatkan mutu secara berkesinambungan diharapkan akan mengurangi biaya karena terjadi pemborosan akibat rendahnya mutu, pengerjaan ulang suatu produk karena ketidaksesuaian dengan standar dan biaya lain-lain, sehingga akan dapat meningkatkan keuntungan dari penjualan dan diharapkan dapat menghasilkan laba.

Untuk mencapai peningkatan mutu produk yang dihasilkannya produsen harus menganggarkan biaya yang disebut dengan biaya mutu. Perlu kita ketahui bahwa untuk meningkatkan mutu selalu dibutuhkan biaya, yang disebut dengan biaya mutu (cost of quality). 

Informasi biaya mutu digunakan untuk membantu para manajer mengendalikan kinerja mutu dan sebagai masukan dalam rangka pembuatan keputusan strategis mengenai rencana penjualan di masa yang akan datang dan untuk mengevaluasi kinerja program-program peningkatan mutu secara menyeluruh.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis melakukan penelitian dengan judul:

 “PENGARUH BIAYA MUTU (COST OF QUALITY) TERHADAP LABA PERUSAHAAN”.

1.2  Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang penelitian, ada beberapa masalah yang ingin penulis kemukakan, sebagai berikut:

1. Bagaimana biaya mutu pada Divisi Mesin Industri dan Jasa PT. Pindad (Persero).

2. Bagaimana laba perusahaan pada Divisi Mesin Industri dan Jasa PT. Pindad (Persero).

3. Bagaimana pengaruh biaya mutu terhadap laba perusahaan pada Divisi Mesin Industri dan Jasa PT. Pindad (Persero).

1.3 
 Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data dan informasi sebagai bahan kajian dalam penyusunan karya ilmiah dalam bentuk skripsi sebagai salah satu syarat untuk dapat menyelesaikan pendidikan Strata I Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia.

Selanjutnya data tersebut akan diolah, dianalisis dan diinterpretasikan, sehingga diharapkan dapat memperoleh gambaran mengenai permasalahannya.

Adapun  tujuan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui biaya mutu pada Divisi Mesin Industri dan Jasa PT. Pindad (Persero).

2. Untuk mengetahui laba perusahaan pada Divisi Mesin Industri dan Jasa PT. Pindad (Persero).

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh biaya mutu terhadap laba perusahaan  pada Divisi Mesin Industri dan Jasa PT. Pindad (Persero).

1.4  Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan menghasilkan berbagai manfaat, diantaranya adalah:

1. Aspek Praktis

· Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan di dalam melaksanakan usaha dan memberikan sumbangan pemikiran mengenai biaya mutu terhadap laba perusahaan.

2. Aspek Keilmuan (Ilmu Pengetahuan)

· Bagi pihak yang terkait


Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan sumber informasi yang lebih jelas, sehingga dapat dijadikan studi perbandingan dalam bidang ekonomi pada umumnya dan bidang akuntansi pada khususnya.

· Bagi pihak lain



Dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi pihak yang ingin mendalami dan memahami tentang masalah yang berkaitan dengan biaya mutu, laba perusahaan dan hubungan antara keduanya dalam suatu organisasi perusahaan.

1.5  Kerangka Pemikiran 

Salah satu fungsi objektif perusahaan adalah going concern, yaitu bahwa aktivitas suatu perusahaan diharapkan akan berjalan terus menerus, dalam hal ini berkaitan dengan aktivitas produksi, lebih khususnya masalah mutu suatu produksi.

Salah satu rintangan besar bagi pembuatan program mutu yang lebih ampuh dalam tahun-tahun awalnya adalah dugaan yang keliru bahwa pencapaian mutu yang lebih baik memerlukan biaya yang jauh lebih tinggi. Tidak ada yang lebih baik daripada fakta pengalaman industri.

Mutu yang tidak memuaskan berarti pemanfaatan sumber daya yang tidak memuaskan. Ini melibatkan penghamburan bahan, penghamburan tenaga kerja, dan penghamburan waktu peralatan, akibatnya melibatkan biaya yang lebih tinggi.

Kebalikannya, mutu yang memuaskan berarti pemanfaatan sumber daya yang memuaskan dan akibatnya biaya yang lebih rendah.

Menurut Syahrul dan Muhammad Afdi Nizar dalam bukunya “Kamus Akuntansi” menyatakan: 

“Biaya adalah pengorbanan yang diukur dengan harga yang dibayar, untuk memperoleh, menghasilkan, atau mempertahankan barang-barang dan jasa-jasa”.

(2000:219)


Menurut Sofyan Assauri dalam bukunya “Manajemen Produksi dan Operasi” definisi mutu dapat dilihat dari sudut pandang produsen dan konsumen: 

“Dari sudut pandang produsen, mutu merupakan faktor-faktor dalam suatu barang yang menyebabkan barang tersebut sesuai dengan tujuan untuk apa barang tersebut dihasilkan. Sedang dari sudut pandang konsumen, mutu merupakan kepuasan atas seberapa besar pengorbanan mereka untuk dapat menikmati suatu barang tertentu”.


(2000:333)
Biaya mutu merupakan biaya yang dihubungkan dengan produk bermutu rendah. Biaya mutu menurut Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Biaya dan Akuntansi Manajemen untuk Teknologi Maju dan Globalisasi”  didefinisikan sebagai berikut:

“Biaya mutu adalah biaya yang terjadi atau mungkin akan terjadi karena mutu yang buruk. Jadi, biaya mutu adalah biaya yang berhubungan dengan penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan, dan pencegahan kerusakan. Biaya tersebut dapat dikelompokkan ke dalam empat golongan yaitu: (1) biaya pencegahan, (2) biaya penilaian, (3) biaya kegagalan internal, dan (4) biaya kegagalan eksternal.

(2000:379)  

Perusahaan menginginkan agar biaya mutu turun, namun dapat mencapai kualitas yang lebih tinggi, setidaknya sampai pada titik tertentu. Bila standar kerusakan nol dapat dicapai, maka perusahaan masih harus menanggung biaya pencegahan dan penilaian. 

Dalam usaha mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba seoptimal mungkin, maka salah satu tindakan yang perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah meningkatkan tingkat penjualan dan menekan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk yang dijual tersebut, tentunya dengan mutu produk yang kompetitif dengan biaya seefektif dan seefisien mungkin.

Transaksi penjualan mengakibatkan masuknya aktiva baru ke dalam perusahaan yang digunakan untuk menutupi biaya yang terserap dalam pelaksanaan kegiatan produksi. Semakin tinggi tingkat penjualan, maka semakin besar jumlah pendapatan yang akan masuk ke perusahaan. 

Dilihat dari sudut manajemen pemasaran, mutu produk merupakan salah satu unsur utama dalam bauran pemasaran (marketing-mix), yaitu produk, harga, promosi dan saluran distribusi yang dapat meningkatkan tingkat penjualan dan memperluas pangsa pasar perusahaan. Dengan meningkatnya penjualan diharapkan perusahaan memperoleh laba.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut:

“Biaya mutu memiliki pengaruh terhadap laba perusahaan”.

Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran ini dapat digambarkan dalam sebuah bagan kerangka pemikiran sebagai berikut:






























Gambar 1.1 

Bagan Kerangka Pemikiran

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini, penulis memilih PT. Pindad (Persero) yang beralamat di Jl. Gatot Subroto No. 517 Bandung. Adapun waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah dari pertengahan bulan Mei 2005 sampai dengan bulan Juli 2005.
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